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ABSTRAK

Idzni Hanifati, 2023 : Studi Tentang Pewarnaan Alam Batik di Kota Solok
Provinsi Sumatera Barat (Studi Kasus di Rumah
Batik Tarancak, Kampung Jawa)

Penelitian ini dilatar belakangi dengan munculnya sebuah produk inovasi
baru berupa batik pada bahan yang di tenun sendiri menggunakan ATBM dan
menggunakan pewarnaan alami dengan hanya memanfaatkan tumbuh-tumbuhan
dan bahan alam yang ada di sekitar tempat produksi juga limbah pasar. Penelitian
ini membahas tentang pewarnaan alam batik di Rumah Batik Tarancak Kelurahan
Kampung Jawa Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok Provinsi Sumatera
Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahan alam yang
digunakan, teknik pembuatan ekstrak warna alam dan proses pewarnaan alam
yang dilakukan.

Metode penelitian ini deskriptif kualitatif dengan jenis data primer dan
sekunder. Informan ialah pemilik dan pengrajin Rumah Batik Tarancak berjumlah
7 orang. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yaitu mengumpulkan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yaitu bahan alam yang digunakan di Rumah Batik
Tarancak adalah bahan alam yang mengandung tanin. Ada 12 jenis bahan alam
yang penulis teliti yaitu daun sikaduduak, daun kleresede, daun afrika, tumbuhan
putri malu, tanah liat, daun rinju, daun gambir, daun mangga, daun alpukat, kulit
bawang merah, kulit alpukat dan kulit jengkol. Bahan fiksasinya yaitu tawas,
kapur tohor dan tunjung. Proses pembuatan ekstrak dengan cara mempersiapkan
alat dan bahan, memperhitungkan zat yang dibutuhkan yaitu vlot 1:5 untuk
ekstraksi dengan cara perebusan dan vlot 1:2 untuk ekstraksi dengan cara
fermentasi, membersihkan bahan alam, menimbang bahan alam, menakar air
pelarut, kemudian di rebus dan ada yang di fermentasi. Proses pencelupan dengan
ekstrak warna alam dilakukan sebanyak 5 kali atau lebih dilanjutkan dengan
penguncian warna dengan fiksator.

Kata Kunci: Pewarnaan Alam, Ekstrak Warna Alam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batik menjadi hal yang tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia,
karena batik menjadi salah satu warisan nusantara yang unik. Keunikannya
ditunjukkan dengan berbagai macam motif yang memiliki makna tersendiri.
Kata batik berasal dari gabungan dua kata Bahasa Jawa yaitu amba dan titik.
“Amba” artinya kain dan “Titik” adalah cara memberi motif pada kain
dengan menggunakan malam cair dengan cara di titik-titik. Kesenian batik
adalah kesenian gambar di atas kain untuk pakaian yang menjadi salah satu
kebudayaan keluarga raja-raja di Indonesia zaman dahulu. Berdasarkan
etimologi dan terminologinya, batik merupakan rangkaian kata mbat dan tik.
Mbat dalam Bahasa Jawa dapat diartikan sebagai ngembat atau melempar
berkali-kali, sedangkan ik berasal dari kata titik. Jadi, membatik artinya
melempar titik berkali-kali diatas kain.

Sejarah batik di Indonesia sangat terkait dengan perkembangan
kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran agama Islam di tanah jawa. Tidak
ada yang dapat memastikan kapan batik tercipta. Namun, motif batik dapat
terlihat pada artefak seperti pada candi dan patung. Menurut Asti M dan
Ambar B (2011: 1) kesenian batik adalah kesenian gambar di atas kain untuk

pakaian yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga raja-raja Indonesia.



Kesenian batik di Indonesia semakin luas dan telah menjadi milik rakyat,
khususnya Suku Jawa pada akhir abad ke-18 atau awal ke-19. Pada saat itu
batik yang dihasilkan adalah batik tulis. Setelah perang dunia I atau tahun
1920an barulah dikenal batik cap. Sehingga dari sejarahnya tersebut dapat
dilihat perkembangan batik yang dimulai dari masa Majapahit.

Batik tidak hanya berkembang di Jawa, namun juga ada di Sumatera
Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung dan tentunya memiliki ciri khas dan
karakteristik yang berbeda-beda disetiap daerah, baik dari segi bentuk, motif
dan warna yang dihasilkan. Saat ini pewarna batik dengan zat warna alam
sangat digemari karena menghasilkan warna yang unik dan khas. Selain itu,
batik yang menggunakan warna alam akan membuat pemakainya merasa
lebih nyaman dan dijamin tidak menimbulkan alergi. Meskipun pewarna
sintetis juga memiliki beberapa keunggulan, namun dampak yang
ditimbulkan juga berbahaya bagi kesehatan dan pencemaran lingkungan
karena limbah dari bahan sintetis tersebut. Kerajinan batik yang terdapat di
Sumatera Barat salah satunya yaitu batik tanah liek (tanah liat) atau disebut
juga dengan batik khas Minangkabau dengan keunikan tersendiri. Dari
banyaknya daerah kabupaten/ kota di Sumatera Barat, hanya beberapa daerah
yang saat ini telah memiliki sentra sentra produksi batik, salah satu
diantaranya yaitu kota Solok.

Seiring berkembangnya industri fesyen di Indonesia hingga

mancanegara dan munculnya inovasi-inovasi baru dalam pembuatan batik,



seperti yang dikembangkan oleh seorang warga Banda Balantai di Kampung
Jawa, Kota Solok Provinsi Sumatera Barat yang bernama Bapak Nanang
Suhardis dan Ibu Mimi yaitu batik dengan pewarnaan alam yang hanya
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan dan bahan alam yang ada di pekarangan
rumah produksi serta limbah pasar sebagai bahan zat pewarna alamnya.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 7 Juli
2022 di Rumah Batik Tarancak Kampung Jawa, Kota Solok JIn. Sapta Marga
Banda Balantai Kel. Kampung Jawa Kec. Tanjung Harapan Kota Solok
Provinsi Sumatera Barat yang didirikan oleh Bapak Nanang Suhardis dan Ibu
Mimi. Dimana terdapat produk-produk yang dihasilkan oleh Rumah Batik
Tarancak ini terdiri dari batik tulis, batik cap, ecoprint dan produk hasil
inovasinya yaitu batik pada bahan yang di tenun sendiri menggunakan ATBM
(Alat Tenun Bukan Mesin) dan menggunakan pewarna alami, batik ini sudah

mulai di ekspor hingga ke mancanegara seperti Belanda, Jepang, dan Taiwan.

Gambar 1. Batik Produksi Rumah Batik Tarancak
(Sumber: Dokumentasi Penulis, Desember 2022)



Selanjutnya dari hasil wawancara awal dengan salah satu pemilik
Rumah Batik Tarancak, yaitu Ibu Mimi (7 Juli 2022) menyampaikan bahwa:

“Pewarnaan batik disini itu pakai pewarna alami semua, bahan
alamnya pun hanya tumbuhan yang tumbuh liar di pekarangan
rumah yang kami manfaatkan. Seperti tumbuhan sikaduduak,
kleresede, daun afrika, putri malu dan banyak lagi, rata-rata
sudah kami coba semua. Tanah liek juga terkadang kami pakai
dan sore hari biasanya kami memungut sampah pasar, sampah
pasarnya itu kulit alpukat dan kulit bawang merah yang
nantinya akan diolah melalui tahap perebusan dan ada juga
yang di fermentasi untuk dijadikan ekstrak zat warna. Bahan
alam yang di fermentasi itu hanya daun kleresede karena kami
sudah cobakan dengan merebusnya tetapi warnanya tidak
keluar, setelah itu kami cobakan dengan fermentasi 24 jam dan
ternyata lebih menghasilkan warna. Takaran perbandingan
banyaknya bahan alam dengan pelarut berbeda ketika
pembuatan ekstrak antara perebusan dengan fermentasi, untuk
bahan alam yang di rebus 2 kg bahan dengan 10 liter air
sedangkan yang di fermentasi itu 2 kg daun kleresede dengan 4
liter air”.

Paryanto (2012: 26) menyatakan bahwa Penggunaan zat warna
sintetis yang memang terbukti lebih berdampak negatif yaitu bersifat
kastinogenik (menyebabkan kanker) akibat kandungan berat pada pewarna
sintetis. Unsur logam berat seperti krom, tembaga dan seng juga
menyebabkan penyakit seperti kanker kulit dan kerusakan otak pada manusia.
Untuk itu penggunaan zat warna sintetis sangat berdampak buruk bagi
kesehatan manusia dan pencemaran lingkungan.

Dilihat dari dampak negatif yang ditimbulkan pewarna sintetis, maka

dapat di atasi dengan penggunaan zat warna alam. Pewarnaan alam bersifat



tidak beracun, mudah terurai, dan ramah lingkungan, juga sebagai upaya
pemanfaatan keanekaragaman hayati. Selain itu produk batik dengan zat
warna alam akan memiliki karakteristik yang alami, sehingga memiliki
potensi pasar yang tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Ibu Mimi selaku
pemilik Rumah Batik Tarancak (7 Juli 2022), yang menyatakan bahwa:

“Pewarna alam itu semua hasilnya teka-teki gitu. Maksud teka-
teki disini yaitu, kita tidak bisa jika ingin warna hijau maka
kita cari tumbuhan yang warnanya hijau. Tidak bisa, hasilnya
tidak sesuai dengan warna luar bahan alam yang belum di olah
menjadi ekstrak zat pewarna”.

Zat warna alam dapat berasal dari tanaman maupun hewan dan
terdapat dalam bentuk pigmen yang telah ada maupun terbentuk pada proses
tertentu. Zat warna alam yang banyak digunakan untuk tekstil biasanya di
ambil dari bagian-bagian tumbuhan seperti akar, batang, kayu, kulit, daun dan
bunga. Pemilik Rumah Batik Tarancak yaitu Bapak Nanang dan Ibu Mimi
berharap semoga batik dengan pewarnaan alam ini dapat dikenal dan
dijadikan pakaian kebanggaan oleh masyarakat di seluruh wilayah Sumatera
Barat.

Jadi, berdasarkan uraian latar belakang dan keunggulan dari produk
Rumah Batik Tarancak, penelitian ini berfokus pada pewarnaan alam batik
mulai dari bahan alam yang digunakan, teknik pembuatan ekstrak warna alam

dan teknik pewarnaan agar dapat menambah informasi dan wawasan



mengenai pewarnaan alam batik. Sehingga dapat membantu mengembangkan
usaha di bidang tekstil dan membantu pembelajaran dibidang seni batik
dengan pewarnaan alam. Rumah Batik Tarancak merupakan salah satu usaha
batik yang unggul di Sumatera Barat yang memproduksi batik dengan
menggunakan pewarnaan alam dengan hanya memanfaatkan tumbuhan
sekitar rumah produski dan limbah pasar yang sudah memiliki daya jual
hingga ke mancanegara. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pewarnaan alam batik di Rumah Batik
Tarancak, Kampung Jawa, Kota Solok, Provinsi Sumatera Barat yang akan
penulis tuangkan pada skripsi dengan judul “Studi Tentang Pewarnaan
Alam Batik di Kota Solok (Studi Kasus di Rumah Batik Tarancak,

Kampung Jawa)”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini di
fokuskan pada bahan alam yang digunakan, pembuatan ekstrak warna alam
dan proses pewarnaan alam batik di Rumah Batik Tarancak, Kampung Jawa,

Kota Solok, Provinsi Sumatera Barat.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang dan fokus penelitian, dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Apa bahan alam yang digunakan sebagai bahan pewarna batik di Rumah

Batik Tarancak, Kampung Jawa, Kota Solok?



2. Bagaimana pembuatan ekstrak warna alam di Rumah Batik Tarancak,
Kampung Jawa, Kota Solok?
3. Bagaimana proses pewarnaan alam batik di Rumah Batik Tarancak,
Kampung Jawa, Kota Solok?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan bahan alam yang digunakan sebagai bahan pewarna
batik di Rumah Batik Tarancak, Kampung Jawa, Kota Solok.
2. Mendeskripsikan pembuatan ekstrak warna alam yang dilakukan di
Rumah Batik Tarancak, Kampung Jawa, Kota Solok.
3. Mendeskripsikan proses pewarnaan alam batik yang dilakukan di Rumah
Batik Tarancak, Kampung Jawa, Kota Solok.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis yakni sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi informasi
tentang perkembangan batik yang ada di Kampung Jawa, Kota Solok,
Provinsi Sumatera Barat menjadi wacana serta menambah pengetahuan
tentang adanya batik yang menggunakan pewarna alam dengan hanya
memanfaatkan tumbuhan liar dan limbah pasar, di produksi oleh Rumah

Batik Tarancak di Kampung Jawa, Kota Solok.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para
mahasiswa, khususnya mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga konsentrasi Tata Busana Universitas Negeri Padang sebagai
referensi atau sumber belajar untuk menambah pengetahuan tentang
pewarnaan alam batik dengan memanfaatkan tumbuhan liar dan
limbah pasar.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
pengetahuan tentang seni batik yaitu pewarnaan alam batik dengan
memanfaatkan tumbuhan liar dan limbah pasar khususnya bagi
program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri
Padang.
c. Bagi Pengrajin Batik di Kampung Jawa Kota Solok
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong para pengrajin
batik di Kampung Jawa, Kota Solok untuk lebih giat lagi dalam
mengembangkan seni batik yang dihasilkan, meningkatkan
penggunaan pewarnaan alam, serta kualitas batiknya.
d. Bagi Pemerintahan Kota Solok
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai

dukungan untuk menjaga batik dengan pewarnaan alam yang hanya



memanfaatkan tumbuhan liar dan limbah pasar yang merupakan hasil
karya salah seorang warganya, serta dapat menambah dokumen
dalam kesenian dan kebudayaan daerah di Kota Solok.
Bagi masyarakat Umum

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar untuk menambah wawasan serta memberikan
informasi secara tertulis tentang pewarnaan alam batik dengan
memanfaatkan tumbuhan liar dan limbah pasar yang berada di
Kampung Jawa, Kota Solok. Informasi tersebut memberikan
pemahaman bahwa tidak lagi menganggap semua tumbuhan liar
hanya sebagai semak yang tidak memiliki manfaat, dan tidak semua
limbah pasar hanya di buang percuma tanpa adanya pemanfaatan.
Beberapa dari tumbuhan liar dan limbah pasar tersebut dapat di

manfaatkan sebagai bahan pewarnaan alami untuk tekstil.



